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The Teratogenic Effect Of Sukun’s Leaves (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg)
Ethanolic Extract on Mice (Mus musculus) Fetus of Subswiss Webster Strain

Putri Alderesta
08061281722055

ABSTRACT

Special toxicity tests are needed to collect more safety informations of this extract
onc of them being teraogenicity test, this test 1s performed to determine safety if
used on pregnant women. The dosage varies from 200, 400, 800 to 1600 mg'kg
BW. The exract was administered during the 9" to the 17" day of pregnancy
which are the days of organogenesis. On the 18m day the pregnant mice were
dissected to observe living fetus, dead fetus, implantation, resorbtion, body weight
of fetus, external abnormalities of fetus, and internal abnormalities of fetus. The
result of statistic analysis with ANOVA, DMRT (Duncan multiple range test),
Kruskal Walis and Mann Whitney showed that the extract have a significant effect
on dead fetus, fetus body weight, hemorrhage, delay of interparietal bone,
sacrocaudal vertebra body, sacrocaudal vertebra curved, proximal and
intermediate phalanx anterios, proximal and intermediate phalanx posterior (p <
(.05). The administration of the extract at dose 200 mg/kgBW has caused
teratogenic effects, it can be concluded that the ethanolic extract of sukun leaves
has teratogenic effects on the growth of mice fetus (Mus musculus).

Keyword(s): Artocarpus altilis (Park.) Fosberg, teratogenic, pregnancy, mice
fetus, ossification.
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Uji Efek Teratogenik Ekstrak Etanol Daun Sukun (Artocarpus altilis (Park.)
Fosberg) pada Fetus Mencit (Mus musculus) Galur Sub Swiss Webster

PUTRI ALDERESTA
08061281722055

ABSTRAK

Uji toksisitas khusus dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang
keamanan ekstrak etanol daun sukun, salah satunya yaitu uj teratogenik untuk
mengetahui keamanan ekstrak bila dikonsumsi 1tbu hamil. Dosis yang diberikan
beragam, mulai dari 200, 400, 600, dan 1600 mg/kgBB. Pemberian ekstrak
dilakukan pada fase organogenesis heri ke-9 sampai hari ke-17 kehamilan, pada
hari ke-18 induk mencit dibedah untuk diamati fetus hidup, fetus mati, implantasi,
resorpsi, berat badan fetus, panjang fetus, kelainan eksternal fetus, dan kelainan
internal fetus. Hasil analisis data dengan ANOVA, DMRT (Duncan multiple
range test), Kruskal Walis and Mann Whitney menunjukkan pemberian ekstrak
berpengaruh nyata terhadap fetus hidup fetus mati, kenaikan berat badan induk,
berat badan fetus, hemoragi, interparietal, badan vertebra sakrokaudalis, lengkung
vertebra sakrokaudalis, falang proksimal dan intermediet anterior, falang
proksimal posterior, dan falang intermediet posterior (Puane>0.05). Pada
pemberian ekstrak pada dosis 200 mg/kgBB sudah menimbulkan efek teratogenik
schingga, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun sukun memiliki efek
teratogenik terhadap perkembangan fetus mencit (Mus musclus).

Kata kunci: Artocarpus altilis (Park.) Fosberg, teratogenik, kehamilan, fetus
mencit, osifikasi.
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: Folikel yang telah matang dan siap

mengeluarkan ovum Folikel

: Struktur selular bundar yang ditemukan dalam

ovarium yang berisi telur

: Pembengkakan pada sendi akibat penumpukan

kristal asam urat

: Keluarnya darah dari dalam pembuluh darah

lalu tertimbun di dalam suatu jaringan dan
membentuk benjolan

: Peristiwa keluanya darah dari sistem

kardiovaskular yang disertai dengan
penimbunan di dalam jaringan tubuh

: Kerusakan atau penghancuran sel darah merah
:Kelenjar utama yang menghasilkan bermacam-

macam hormon

: Suatu kondisi jaringan tubuhkekurangan

oksigen

: Pusat pengendali fungsi tubuh dan sistem

syaraf

: Pelekatan sel telur yang telah dibuahi ke dalam

: Melewati bagian dalam membran
: Ditengah
. Tulang yang melindungi lobus parietal

: Suatu bahan atau zat yang dapat menyebabkan

kanker

: Hubungan kelamin
: Membran yang menutupi amnion

: Massa jaringan kuning di dalam ovarium

- Kematian

: Kelainan bentuk

: Telapak tangan

: Telapak kaki

: Proses pembagian genom yang telah

digandakan oleh sel dentik yang dihasilkan
oleh pembelahan sel

: Suatu bentukan sel sepert1 bola akibat

pembelahan sel terus menerus

: Sifat dasar kimia yang menyebabkan mutasi

gen



Mutasi somatik

Organogenesis
Osteoblas
Osifikasi
Ovarium
Ovulasi

Ovum

Pascasomit
PelvisPlasenta

Posterior
Prasomit
Proksimal
Precklamsi
Rematik

Replikasi
Serviks
Sitoplasma
Skeleton
Somit
Sternum
Sub kronis

Supraoksipital

Surfaktan paru

Teratogenik
Transkripsi

: Perpindahan sel yang membentuk suatu

organisme

: Tahapan pembentukan organ

. Sel yang membentuk tulang baru

. Proses pembentukan tulang

: Organ yang memproduksi sel telur
: Pembuahan

- Sel telur

: Fase pembentukan organogenesis
- Suatu organ dalam kandungan pada masa

kehamilan yang penting bagi pertumbuhan
dan perkembangan janin

: Anggota gerak belakang

: Lapiran primer embrio dan membran fetus
. Ke arah pangkal

: Tekanan darah tinggi pada wanita hamil

: Penyakit yang menimbulkan rasa nyen

pada sendi dan otot

: Proses penggandaan DNA
: Leher rahim

: Bagian sel yang terbungkus membran sel
: Tulang

. Pola dasar sistem tubuh dan organ utama
: Tulang dada

: Berlangsung lama

: Tulang yang melindungi lobus

oksipital

: Suatu lapisan yang menjaga alveoli tetap

berkembang dan berisi udara

- Ilmu yang mempelajari kecacatan pada janin
: Proses penyalinan DNA

Translasi : Proses penerjemahan kode genetik

Trofoblas : Sel yang pada bagian tepi ovum yang telah
dibuahi dan nantinya akan melekat di dinding
rahim

Uterus : rahim

Vertebra : Tulang belakang

Zigot . Sel yang terbentuk sebagai hasil bersatunya

duasel kelamin (sel ovum dan sel sperma)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan dimanfaatkan sebagai sarana pengobat tradisional yang sudah
lama berlangsung dipakai di Indonesia, banyak yang menggunakan masih
berdasarkan cerita dan kisah turun menurun dan sebagian lagi sudah dipastikan
melalui penelitian para ilmuwan (Hariana, 2008). Salah satu tanaman yang
dipercaya dapat dijadikan obat adalah sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg)
yang merupakan tanaman herbal yang mempunyai banyak khasiat dan guna. Daun
sukun secara umum dikalangan masyarakat dimanfaatkan sebagai obat herbal.
Tumbuhan daun sukun mempunyai komposisi berbagai macam secondary
metabolites seperti alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin (Rumouw, 2017). Daun
sukun dipercaya untuk mengobati nyeri, penyakit seperti darah tinggi, serta
berkhasiat penurunan kolesterol dan kadar glukosa di dalam darah.

Bakarbessy (2016) telah melakukan uji efektivitas ekstrak etanol daun sukun
sebagai analgesik yang diuj1 pada tikus galur wistar. Pada dosis 190 mg/ 200 gBB,
380 mg/200 gBB, dan 760 mg/200 gBB memiliki efek analgesik pada tikus putih
jantan. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol daun sukun mampu
menurunkan respon tikus sebanding dengan kontrol positif yang digunakan yaitu
ibuprofen. Oktriliansih (2019) melakukan uji hipoglikemik terhadap daun sukun,
dalam penelitian ini daun sukun memiliki efektivitas hipoglikemik lebih baik

daripada insulin dengan EDso sebesar 329.341 mg / kg.



Seiring dengan maraknya penggunaan tanaman herbal sebagai pengobatan
alternatif, diperlukan data yang jelas mengenai toksisitas dari daun sukun,
Toksisitas merupakan suatu pengujian yang berguna untuk mengetahui
keberadaan efek berbahaya suatu zat pada sistem biologis dan untuk mendapatkan
data response dose yang khas dan sediaan sampel. Hasil dari uji yang dapat
digunakan untuk memperlihatkan informasi mengenai derajat berbahaya sediaan
uji tersebut apabila terpapar pada pada manusia, sehingga dapat diputuskan dosis
penggunaannya agar aman untuk dikonsumsi (Bayu, 2017).

Kamanan penggunaan obat pada terapi perempuan, terutama ibu mengandung,
dibutuhkan research dan percobaan pada sekitar pengaruh atau efek samping
terapi yang mungkin terjadi pada organ reproduksi dan pada bayi yang
dikandungnya. Terapi obat yang biasanya diresepkan untuk wanita hamil terutama
saat mengandung trisemester pertama mampu memberikan dampak proses
kembang fetus menyebabkan keberadaan kelainan kongenital (kelainan bawaan)
(Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 2004). Tanaman sukun datang
dengan berbagal macam secondary metabolites seperti flavonoid, alkaloida, fenol,
saponin dan tanin dengan metabolit yang memiliki kadar yang tinggi yaitu
alkaloid >7% b/b dan flavonoid 29,442+1,20 mgQE/g. Metabolit sekunder yang
diduga berpotensi sebagai agen teratogen didalam daun sukun adalah flavonoid
dan alkaloid. Alkaloid dan flavonoid diduga dapat memacu kontraksi otot polos
uterus pada masa kebuntingan yang menyebabkan gangguan pada janin (Sutomo
et al., 2015).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenar efek

teratogenik pada ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg)



yang digunakan masyarakat Indonesia sebagai obat herbal. Pengujian teratogenik
ini dilakukan terhadap mencit betina galur Sub Swiss Webster. Penelitian 1ni
berguna untuk melengkapi informasi atau data keamanan dari daun sukun.
Parameter yang diamati pada penelitian ini antara lain karakeristik dari ekstrak
etanol daun sukun, kadar flavonoid total, bobot tubuh fetus, fetus hidup, jumlah
fetus mati, jumlah implantasi, jumlah embrio yang mengalami resorpsi, kecacatan

eksternal tikus, dan kelaianan kerangka ulang tikus.



1.2 Rumusan Masalah

1. Berapakah kadar total flavonoid dan alkaloid yang terkandung dalam
ekstrak etanol daun sukun?

2. Apakah pemberian ekstrak etanol daun sukun memiliki efek
teratogenik terhadap perkembangan fetus mencit galur Sub Swiss
Webster?

3. Berapa dosis peroral terkecil dari ekstrak etanol daun sukun yang bisa
menghasilkan efek teratogenik pada fetus mencit galur Sub Swiss
Webster?

4. Bagaimana pengaruh efek teratogenik ekstrak etanol daun sukun pada
rangka fetus mencit galur Sub Swiss Webster?

1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kadar total flavonoid dan alkaloid yang terkandung dalam
ekstrak etanol daun sukun.

2. Mengetahui informasi mengenai efek teratogenik ekstrak etanol 70%
daun sukun pada perkembangan fetus mencit galur Sub Swiss
Webster.

3. Meneteapkan dosis peroral terkecil dari ekstrak etanol daun sukun
yang bisa menimbulkan efek teratogenik pada feus mencit galur Sub
Swiss Webster.

4. Mengatahui dan mengevaluasi pengaruh efek teratogenik ekstrak
etanol daun sukun terhadap rangka fetus mencit galur Sub Swiss

Webster.



1.4 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan antara lain untuk melengkapi data
keamanan, memberikan informasi ilmiah dari daun sukun (Artocarpus altilis
(Park.) Fosberg) dan mengetahui efek teratogeniknya bila dikonsumsi oleh ibu
hamil. Diharapkan penelittan in1 dapat bermanfaat untuk meningkatkan
selektivitas 1tbu hamil dalam mengonsumsi obat selama kehamilan serta dapat
menjadi referensi untuk pengembangan daun sukun sebagai herbal yang aman

dikonsumsi.



DAFTAR PUSTAKA

Akbar, B. 2010, Tumbuhan dengan kandungan senyawa aktif vang berpotensi
sebagai bahan antifertilitas, Adabia Press, Jakarta, Indonesia.

Almahdy, A. 2010, Pengaruh ekstrak gambir (Uncaria gambier Roxb.) terhadap
fetus dart mencit hamil yang diinduksi alkohol, Majalah Farmasi Indonesia,
21(2): 115 -120.

Alshawsh, M.A., Abdulla, M.A., Ismail, S., Amin, Z.A., Qader, S.W., Hadi, H.A.,

et al. 2012, Free radical scavenging, antimicrobial and immunomodulatory
activities of Orthosiphon stamineus, Molecules, 17(2): 5385 — 5395.

Alrasjid, H. 1993, Pedoman penanaman sukun. Informasi Teknis No. 42, Pusat
Penelitian dan Pengembangan Hutan dan Konservasi Alam. Bogor,
Indonesia.

Anisa, ILN. dkk., 2014, Uji Teratogenik Ekstrak Air Daun Kecubung Gunung
(Brugmansia suaveolens Bercht & Presl.) Pada Tikus Wistar, Kartika Jurnal
Ilmiah Farmasi, 2 (1): 21-27.

Asti, L. 2020, Ujp Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Daun Sukun (Articarous altilis
(Park.) Fosberg) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar Dengan Metode
Fixed Dose Procedure, Skripsi, S.Farm., Farmasi, MIPA, Universitas
Sriwijaya, Indralaya, Indonesia.

Bakarbessy. 2016, Uji Efek Analgesik Ekstrak Etanol Daun Sukun (Artocarpus
altilis) Pada Tikus Galur Wistar (Ratus norvegicus). Jurnal llmiah Farmasi
Unsrat, 5(2); 220-227.

BPOM RI. 2014, Pedoman uji toksisitas nonklinik secara in vivo, Pusat Riset
Obat dan Makanan BPOM RI, Jakarta, Indonesia.

Cooley. 2004, The Skeletal and Muscular Systems, Chelsea House Publisher, New
York, USA.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2000, Parameter standar wmum
ekstrak tumbuhan obat, Direktorat Jendral POM, Jakarta, Indonesia.

Departemen Keschatan Republik Indonesia. 2008, Farmakope herbal
Indonesia, edisi ke-1, Departemen Kesehatan RI, Jakarta, Indonesia.

Departemen Pertanian Republik Indonesia. 2003, Panduan Teknologi Pengolahan
Sukun sebagai Bahan Pangan Alternatif, Direktorat Pengolahan dan

Pemasaran Hasil Hortikultura, Jakarta, Indonesia.

Depkes RI. 1995, Farmakope Indonesia (Edisi 4), Departemen Keschatan
Republik Indonesia, Jakarta, Indonesia.

53



54

Donatus, LA., 2005. Toksikologi Dasar. Laboratorium Farmakologi dan
Toksikologi. Fakultas Farmasi. UGM. Yogyakarta. Indonesia.

Erniati, Y. 2009, Efek Teratogenik Ekstrak Air Daun Talok (Muntingia calabura
L.) Terhadap Pertumbuhan dan Perkembangan Fetus Mencit (Mus musculus
L.), Skripsi, Biologi, Fakultas MIPA, UNS, Surakarta, Indonesia

Estalansa H, Yuniastuti E, Hartati S. 2018, Keragaman tanaman sukun
(Artocarpus altilis) berdasarkan karakter morfologi. Agrotech Res J 2(2): 80-85.

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 2004, Kumpulan Kuliah Farmakologi
Edisi 2, EGC, Jakarta, Indonesia.

Felix L. (ed). 2018, Teratogenicity Testing; Methods and Protocols, Springer New
York ; Humana Press, New York, USA.

Fiana. 2020, Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Sukun (Artocarpus altilis)
terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, Pharmacon:
Jurnal Farmasi Indonesia. Edisi Khusus (Rakerda-Seminar IAI Jateng):
10-20.

Harbinson, R.D. 2001, The basic science of poison cassaret and doull’s toxicology,
Macmillan Publishing Co Inc, New York, USA.

Hariana, H. A. 2008, Tumbuhan Obat dan Khasiatnya seri 2, Penebar Swadaya,
Jakarta, Indonesia.

Hertiani, T., Palupi, L.S., Sanliferianti dan Nurwindasari, H.D., 2003. Uji potensi
ntimikroba terhadap S. auwreus, E. coli, Shigella dysentriae, dan Candida

albicans dari beberapa tanaman obat tradisional untuk penyakit infeksi.
Pharmacon, 4(2).

Heyne, K. 1987, Tumbuhan Berguna Indonesia. Badan Penelitian dan
Pengembangan Kehutanan. Departemen Kehutanan RI. Jakarta.

Kimmel, C.B. 1995, Stages of embryonic development of the zebrafish.
Developmental Dynamics, 203(1): 253 — 310.

Kolb, V. M. (ed). Teratogens; Chemicals Which Cause Birth Defects, Elsevier
Science Pub Co, Amsterdam, Neatherlands.

Koswara S. 2006, Swkun Sebagai Cadangan Pangan Alternatif. Ebook
pangan.com 2006.

Kusumawati, D. 2004, Bersahabat dengan Hewan Coba. Gadjah Mada University
Press. Yogyakarta. Indonesia.



55

Kodaman, P.H., dan H.S. Taylor. 2004, Hormoral regulation of impantation,
Obset  Gynecol Clin N Am. 31 -754-744

Kispert, A. & Achim, G. 2012, Early mouse development, The Laboratory Mouse,
3: 117 — 143.

Kolb. 1993, Teratogens Chemicals Which Cause Birth Defects (2" completely
revised edition). Department of Chemistry University of Wisconsin-Parkside
Kenosha, WI, U.S.A.

Langlais RP, Miller CS, Nield-Gehrig JS. 2013, Atlas Berwarna Lesi Mulut yang
Sering Ditemukan , 4rd ed, EGC, Jakarta.

Leba, M. 2017. Buku Ajar Ekstraksi dan Real Kromatografi, Deepublish,
Yogyakarta, Indonesia.

Ledaska, V. dkk. 2017, Potensi Ekstrak Etanol 70% Daun Sukun (Artocarpus
altilis)y Terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah Pada Tikus
Hiperglikemia Dan Hiperlipidemia, Prosiding Seminar Nasional
POKJANAS TOI Ke-52, Sekolah  Tinggi Ilmu Farmasi Riau, Indonesia.

Lu, F.C. & Kacew, S. 1995, Basic toxicology fundamentals, target organ, and
birds, toksikologi dasar asas, organ sasaran, dan penilaian resiko, edisi
ke- 2, Penerbit Universitas Indonesia, Jakarta, Indonesia.

Maharani, E. 2012, Analisis Kalium dan Prosentase Daya Larut Kalsium Oksalat

oleh Kalium Dalam Air Teh Daun Sukun (Artocarpus altilis), Seminar
Hasil - Hasil Penelitian LPPM Unimus 2012: 196-202.

Malini. 2016, Malformasi Rangka Fetus Tikus Wistar Akibat Efek Teratogenik
Insektida Endosulfan. Jurnal Veteriner 18(3): 318-326.

Mardiana. 2013, Daun Ajaib Tumpas Penvakit, Penebar Swadaya, Jakarta,
Indonesia.

Mien, D. J., Carolin, W. A., dan Firhani, P. A. 2015, Penetapan kadar saponin
pada ekstrak daun lidah mertua (Sansevieria trifasciata Prain varieties S.
Laurentii), Jurnal Illmu dan Teknologi Kesehatan, 2(2): 65-69.

Meloan CE. 1999, Chemical Separation.New york: J. Willey.

Musser, G., Hutterer, R., Krystufek, B., Yigit, N. & Mitsain, G. 2016, Mus
musculus (errata version published in 2017). The IUCN Red List of
Threatened
Species 2016:e.T13972A115117618. https://dx.do1.org/10.2305/1
UCN.UK.2016-3.RLTS.T13972A22405706.en. Downloaded on 20 October
2020.



56

Nanb, A. 2018, Ekstraksi Senvawa Bahan Alam, Deepublish, Yogyakarta,
Indonesia.

Nasyanka, A. dkk. 2020, Pengantar Fitokimia, Penerbit Qiara Media, Surabaya,
Indonesia.

Ning, 2012, Daun Sukun Si Daun Ajaib Penakluk Aneka Penyakit, Agro Media,
Jakarta Indonesia.

Nilsson S, Makeha S, Treuter E, Tujague M, Thomsen J, Anderson G, Enmark E,
Petterson K, Warner M, Gustafsson JA, 2001. Mechanisme of Estrogen
Action. Physiological Review, 81(4): 1535-1565

Novitasari, A.E. dan D.Z. Putri. 2016. Isolasi dan identifikasi saponin pada
ekstrak daun mahkota dewa dengan ekstraksi maserasi. Jurnal Sains.
6(12):9-14.

Nugrahini, D. 2009, Evaluasi Penggunaan Obat Pada Pasien Ibu Hamil Di
Politeksinik Obstetri dan Ginekologi RSUD Dr. Moewardi Surakarta, Skripsi,
Farmasi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Sukarta, Indonesia.

Pratiwi H. dkk. 2019, Embriologi Hewan. Tim UB Press. Malang. Indonesia.
Prawirohardjo, S. 2006, Ilmu Kebidanan. Yayasan Bina Pustaka. Jakarta.

Ragone D. 1997, Breadfruit. Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg. promoting
the conservation and use of underutilized and neglected crops. Italy: 10
Institute of Plant (Genetics and Crop Plant Research,
Gatersleben/International Plant Genetic Resources Institute, Rome.

Robinson, T. 1991. Kandungan Organik Tumbuhan Tinggi, Penerbit ITB,
Bandung.

Rumouw, D. 2017, Identifikasi Dan Analisis Kandungan Fitokimia Tumbuhan
Alam Berkhasiat Obat Yang Dimanfaatkan Masyarakat Sekitar Kawasan

Hutan Lindung Sahendaruman, Jurnal LPPM Bidang Sains Dan Teknologi,
4(2): 61.

Sadler, T. W. 2012, Langman's medical embryology, (12th Edition ed.),
Lippincott Williams & Wilkins, Philadelphia, USA.

Samsinar. 2018, Pengaruh Pemberian Tuak Terhadap Morfologi Fetus Mencit
(Mus musculus) ICR. Skripsi. Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi.
Universitas Islam Negr1 Alauddin, Makassar, Indonesia

Santoso, H.B. 2006, Kelainan Struktur Anatomi Skeleton Mencit Akibat Kelainan
Akibat Kafein, BIOSCIENTIAE, 1(2):23-30.



57

Singh, M., P. Chaudry, dan A. Asselin. 2011, Review Bridging Endometrial
Receptivity and Implantation : Network of Hormones, Cytokines and Grow
Factors. Journal endocrinology, 210-5-14.

Stankovic, M.S. 2011, Total phenolic content, flavonoid concentration and

antioxidant activity of Marrubium peregrinum L. extracts. Kragujevac J Sci,
33(2011):63- 72.

Suhardjo dan Clara M.K. 1992, Prinsip Prinsip llmu Gizi. Kanisus, Yogyakarta,
Indonesia.

Suryanto, E. 2009, Aktivitas Penangkap Radikal Bebas Dari Ekstrak Fenolik
Daun Sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg).

Sutomo, A. E., Sitorus, T.D. & Pribadi, A, 2015, The teratogenic etfect of the
mindi (Melia azedarach L) leaves ethanol extract on mice (Mus musculus)
fetus, Journal of Althea Medical, 2(2):221-225.

Syahrin, A. 2006, Kesan Ekstrak Etanol Andrographis Paniculata (burm. F.)Nees
ke Atas Tikus Betina Diabetik Aruhan Streptozotosin, Skripsi, University
Sains, Malaysia. Malaysia.

Tandi, J., 2017, Up Efek Estrak Etanol Daun Sukun Terhadap Penurunan Kadar
Glukosa Darah, Kolesterol Total dan Gambaran Histopatologi Pankreas Tikus
Putih Jantan (Ratus norvegicus) Hiperkolesterolemia Diabetes, Jurnal Sains

dan Kesehatan 1(8): 384-396.

Wahyuningrum dan Probosari, 2012, Pengaruh Pemberian Buah Pepaya (Carica
Papaya L.) Terhadap Kadar Trigliserida pada Tikus Sprauge Dawley dengan
Hiperkolestrolemia, Journal of Nutrition College, 1(1):192-198.

Wang, H., and S.K., Dey. 2006. Roadmap to embryo implantation: clues drom
mouse models. Review. Departments of Pediatrics Cell & Developmental
Biology and Pharmacology, Division of Reproducive and Developmenal
Biology, Vanderbil University Medical Center, Nashville, Tennessee, USA.

Wardatun, S. dkk., 2016, Kandungan Flavonoid Ekstrak Metanol dan Ekstrak Etil
Asetat Daun Sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg) dan Aktivitasnya

Terhadap Penurunan Glukosa Secara In Vitro, Fitofarmaka 6(2): 52-63.

Waynforth, H.B. 1980, Experimental and surgical technique in the rat, Academic
Press, London, UK.

Widowati, S. 2003. Prospek Tepung Sukun Untuk Berbagai Produk Makanan
Olahan Dalam Upaya Menunjang Diversifikasi Pangan.
https://www.rudyct.com/PPS702-1pb/07134/sr1_widowati.htm , diakses pada
tanggal 19 Oktober 2020.




58

Widyastuti, N., Widiyani, T. & Listyawati, S., 2006. Efek teratogenik ekstrak
buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) pada tikus putih
(Rattus norvegicus L.) galur wistar, Bioteknologi, 3(2): 56 — 62.

Wilson, J.G. 1977. Handbook of Teratology Vol. I General Principles and
Etiology, Plenum Press, New York, USA.

Yang Q, Lu L, Lou LM, Zhou N. 2015. Simulation research for outline of plant
leaf. Advances in Image and Graphics Technologies. 10th Chinese
Conference IGTA, Beijing-Cina Proceedings, p 375- 385.

Zerega, N.J,C., D, Ragone and T.J Motley. 2005. Systematic and Species Limits
of Breadfruit (Artocarpus, Moraceae). Systematic Botany.



